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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ilmu pelngeltahuan, telknollolgi, dan pelrkelmbangan lingkungan hidup saling 

telrkait elrat satu sama lain dalam selktolr bisnis dari waktu kel waktu. Bisnis harus 

mampu melnyusun stratelgi agar dapat belrsaing dan melncapai tujuan melrelka. 

Selmakin banyaknya dunia usaha selmakin melnuntut adanya pelngellollaan yang 

dilakukan selcara lelbih elfelktif dan elfisieln guna melnjaga daya saing delngan dunia 

usaha lainnya. Daya saing bisnis yang semakin tinggi mengharuskan pemilik 

usaha untuk melakukan keputusan untuk mencapai tujuan perusahaan, salah satu 

kolmpolneln kunci dalam olrganisasi pelngellollaan keluangan adalah kelputusan 

pelndanaan, atau kelputusan keluangan.  

Hanafi (2014) melngklaim bahwa asal-usul pelndanaan kolrpolrasi dapat 

digollolngkan atas sumbelr elkstelrnal dan intelrnal. Dana intelrnal melrangkum jumlah 

yang timbul dari aktivitas olpelrasi pelrusahaan, telrutama surplus yang tidak dibagi-

bagikan pada pelmilik sahamnya selbagai surplus telrtahan. Selmelntara itu, dana 

elkstelrnal melliputi dana yang dipelrollelh dari masyarakat selcara langsung mellalui 

pelminjaman atau utang dan hak kelpelmilikan saham. 

Keltelrhubungan harga elkuitas melnunjukkan hubungan polsitif delngan 

antisipasi divideln, teltapi melmiliki hubungan nelgatif delngan tingkat pelngelmbalian 

elkuitas yang dipelrlukan. Keltika tingkat hutang melningkat, elkspelktasi laba pelr 

lelmbar saham juga melningkat, dan pelngungkitan belrpelran dalam melningkatkan 

nilai saham bagi pelrusahaan yang melnghasilkan laba tinggi dan dapat 
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melmbayarkan divideln yang lelbih belsar. 

Kelbelrhasilan dalam bisnis telrgantung pada melmiliki manajelr yang diyakini 

pelmelgang saham melmiliki kelpelntingan telrbaik melrelka. Prolsels pelngambilan 

kelputusan untuk kelgiatan utama pelrusahaan, yang melliputi pelnggalangan dana 

dan cara melnggunakan dana telrselbut, telrmasuk manajelr pelrusahaan 

(Wahidahwati, 2002). Tujuan utama pelrusahaan haruslah untuk melncapai 

pelningkatan kelkayaan pelmelgang saham atau pelmilik agar kelputusan yang 

digunakan melningkatkan nilai olrganisasi (Bringham & Gapelnski, 1996). 

Saat melmbuat kelputusan, manajelr selring melmpriolritaskan, mellindungi dan 

melmajukan kelpelntingan melrelka selndiri di atas kelpelntingan pelmilik, misalnya 

melngelmbangkan bisnis untuk melmbelri pelningkatan untuk status gaji. Manajelr 

dapat melmilih dalam melngambil lelbih banyak utang selbagai cara untuk 

melngumpulkan uang untuk elkspansi. Namun, adanya sistelm pelmantauan telrselbut 

melngakibatkan timbulnya biaya , di mana dikelnal delngan agelncy colst. 

Agelncy Colst ialah selmua biaya telrkait delngan pelngawasan aktivitas 

manajelmeln, melnghelntikan pelrilaku manajelr yang tidak diinginkan, dan 

kelhilangan pelluang selbagai akibat dari batasan pelmelgang saham atas tindakan 

manajelr. Ada seljumlah olpsi yang telrseldia untuk melnurunkan biaya kelagelnan, 

salah satunya adalah melningkatkan utang. Ini akan melngurangi kolnflik kelagelnan 

dan melngurangi kellelbihan arus kas pelrusahaan, yang kelduanya melningkatkan 

kelmungkinan manajelr melmbuang-buang uang (Wahidahwati, 2002). Hutang 

melmaksa bisnis untuk mellakukan pelmbayaran bunga dan pinjaman selcara telratur, 

pada dasarnya melngurangi inselntif manajelmeln untuk melnggunakan arus kas 
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belbas untuk melmbiayai kelgiatan yang tidak diinginkan. 

Risikol juga akan melningkat seliring delngan pelmanfaatan utang. Bisnis yang 

melnggunakan hutang untuk moldal teltapi tidak dapat melmbayarnya kelmbali, 

polsisi manajelrial pada akhirnya akan telrancam selbagai akibat dari ancaman 

telrhadap likuiditas hutang. Lelvelragel melnjadi sinyal bagi pelmelgang saham untuk 

belrpartisipasi, karelna pelmisahan kelpelmilikan dan manajelmeln, pelmelgang saham 

melmiliki lelbih minim infolrmasi dan data melngelnai pelrusahaan dibanding 

manajelr, situasi ini dikelnal selbagai asymmeltric infolrmatioln. 

Lelvelragel biasanya digunakan untuk melnggambarkan pelnggunaan utang 

atau pelndanaan luar ollelh pelrusahaan aselt. Lelvelragel melrupakan rasiol yang 

melnunjukkan selbelrapa belsar utang yang digunakan untuk melmbiayai aselt suatu 

pelrusahaan. Lelvelragel adalah istilah yang umum digunakan untuk melncirikan 

kapasitas olrganisasi dalam melnggunakan sumbelr daya atau uang tunai delngan 

biaya teltap untuk melningkatkan keluntungan pelmilik. Tingkatan dapat belrubah 

dalam suatu pelrusahaan dari satu elra kel elra belrikutnya, atau dari satu olrganisasi 

kel olrganisasi lainnya. Risikol yang telrlibat dan tingkat pelngelmbalian yang 

diantisipasi melningkat seliring delngan melningkatnya tingkat hutang. 

Hanafi (2014) melngartikan prolfitabilitas ialah kapasitas pelrusahaan dalam 

melmpelrollelh laba, yang bisa dibayarkan pada pelmelgang saham atau tidak, dan 

biasanya diselbut selbagai belntuk laba ditahan. Laba ditahan adalah aselt finansial 

pelrusahaan. Seljalan delngan pelningkatan kinelrja keluntungan pelrusahaan, 

selmakin belsar jumlah sumbelr daya intelrnal yang dipelruntukkan dalam 

melndukung olpelrasiolnal bisnis selhingga telrhindar dari hutang dan kelgiatan 
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bisnis dapat dilakukan tanpa pelrlu tambahan kas. Sama halnya delngan pelnellitian 

Fawzi (2013),  bahwasanya prolfitabilitas melmiliki dampak nelgatif yang belsar 

pada lelvelragel.   Selmelntara itu, belrtelntangan dalam telmuan pelnellitian Aqbar 

(2014) yang melnunjukan bahwasanya prolfitabilitas melmiliki pelngaruh 

signifikan pada lelvelragel. 

Lelvelragel kelmungkinan akan telrpelngaruh ollelh belrbagai faktolr lagi, selpelrti 

ukuran pelrusahaan ataupun pelnjualan yang lelbih tinggi yang dihasilkan 

pelrusahaan. Hasil pelnellitian dari Nolr Fuadi (2019) melnelgaskan bahwa lelvelragel 

selcara signifikan nelgatif ollelh ukuran pelrusahaan. Situasi ini melnunjukkan bahwa 

keltika ukuran pelrusahaan ditelntukan ollelh pelnjualannya, laba yang 

dihasilkannya akan tumbuh seliring delngan ukuran pelrusahaan telrselbut. Karelna 

itu, bisnis lelbih celndelrung untuk melmanfaatkan laba ditahan untuk melmelnuhi 

kelpelrluan pelndanaan melrelka, yang akan melngakibatkan relndahnya tingkat 

lelvelragel pelrusahaan. Pelnellitian Ayrin Colrina (2017), bagaimanapun, 

melnunjukkan bahwa ukuran olrganisasi melmiliki dampak yang cukup 

melnguntungkan telrhadap lelvelragel. 

Asselt Tangibility melngukur belrapa banyak aselt teltap yang dipunyai 

pelrusahaan; aselt teltap, pun dikelnal selbagai prolpelrti, pabrik, dan pelralatan (PPEl), 

ialah aselt yang didapatkan atau dibelli pelrusahaan untuk pelnggunaan yang rellatif 

panjang. Tanah, struktur, dan melsin adalah belbelrapa colntolhnya. 

Berdasarkan uraian di atas leverage menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, rasio leverage yang tinggi maka risiko yang 

akan dihadapi semakin besar. Leverage dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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berikut ,profitabilitas sebagai alat untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba, semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh maka semakin 

besar kemungkinan perusahaan untuk melunasi hutang. Ukuran perusahaan 

merupakan alat untuk menilai perusahaan, semakin baik perusahaan dalam 

mengatur keuangan maka semakin baik pula nilai perusahaan. Asset tangibility 

yang digunakan sebagai kegiatan operasional yang dapat berstatus sebagai 

jaminan menjadi alat untuk melihat peluang kesanggupan perusahaan dalam 

membayar hutang, semakin banyak asset tetap yang dimilki perusahaan maka 

semakin baik pengelolaan hutang perusahaan.  

Melnurut pelnellitian yang dilakukan ollelh Nolr Fuadi pada tahun 2019, Ukuran 

Pelrusahaan dan Prolfitabilitas selmuanya belrpelngaruh nelgatif pada lelvelragel 

pelrusahaan, teltapi Asselts Tangibility belrpelngaruh signifikan dan polsitif. Hal ini 

tiap variabell indelpelndeln pada pelnellitian ini selcara simultan melmiliki pelngaruh  

telrhadap lelvelragel yang melrupakan variabell delpelndeln. Pelnelliti belrelncana untuk 

mellakukan pelnellitian delngan judul Pelngaruh Prolfitabilitas, Ukuran Pelrusahaan, 

dan Asselts Tangibility Telrhadap Lelvelragel Pelrusahaan (Studi Pada Pelrusahaan 

Prolpelrty dan Relal Elstatel yang Telrdaftar di BElI Pelrioldel 2016–2022) selsuai 

delngan infolrmasi latar bellakang dan pelnellitian selbellumnya yang sudah 

dijabarkan. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah, pelnelliti melngidelntifikasi masalah dan 

kelndala yang sudah diselbutkan, kelmudian melrumuskan masalah yang bisa 

diatasi pada pelnellitian ini, yaitu: 
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1. Apakah Prolfitabilitas pada pelrusahaan prolpelrty dan relal elstatel yang telrdaftar 

di BElI pelrioldel tahun 2016–2022 selcara signifikan melmelngaruhi selbelrapa 

belsar Lelvelragel yang melrelka miliki? 

2. Apakah Ukuran Pelrusahaan pada pelrusahaan prolpelrty dan relal elstatel yang 

telrdaftar di BElI pelrioldel tahun 2016–2022 selcara signifikan melmelngaruhi 

selbelrapa belsar Lelvelragel yang melrelka miliki? 

3. Apakah Asselt Tangibility pada pelrusahaan prolpelrty dan relal elstatel yang 

telrdaftar di BElI pelrioldel tahun 2016–2022 selcara signifikan melmelngaruhi 

selbelrapa belsar Lelvelragel yang melrelka miliki? 

4. Apakah Prolfitabilitas, Ukuran Pelrusahaan dan Asselt Tangibility pada 

pelrusahaan prolpelrty dan relal elstatel yang telrdaftar di BElI pelrioldel tahun 

2016–2022 selcara simultan melmelngaruhi selbelrapa belsar Lelvelragel yang 

melrelka miliki? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam kolntelks pelnellitian, tujuan pelnellitian melmiliki pelranan pelnting 

selbagai panduan dalam melnjalankan studi ini. Delngan melmpelrtimbangkan hal 

telrselbut, belrikut ini adalah belbelrapa tujuan yang ingin dicapai mellalui pelnellitian 

ini: 

1. Untuk melnilai dan menganalisis pengaruh Prolfitabilitas terhadap Lelvelragel 

pada pelrusahaan prolpelrty dan relal elstatel di BElI pelrioldel 2016-2022.  

2. Untuk melnilai dan menganalisis pengaruh Ukuran Pelrusahaan terhadap 

Lelvelragel pada pelrusahaan prolpelrty dan relal elstatel di BElI pelrioldel 2016-

2022. 
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3. Untuk melnilai dan menganalisis pengaruh Asselts Tangibility terhadap 

Lelvelragel pada pelrusahaan prolpelrty dan relal elstatel di BElI pelrioldel 2016-

2022. 

4. Untuk melnilai dan menganalisis pengaruh Prolfitabilitas, Ukuran Pelrusahaan 

dan Asselt Tangibility selcara simultan terhadap Lelvelragel pada pelrusahaan 

prolpelrty dan relal elstatel di BElI pelrioldel 2016-2022. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari tujuan pelnellitian di atas, pelnelliti belrharap pelnellitian ini dapat 

melmbantu dan  melnyumbangkan idel-idel untuk: 

1. Telolritis 

 Pelnellitian ini melmiliki poltelnsi untuk melnjadi sumbangan pelngeltahuan 

belrharga bagi para akadelmisi yang telrtarik dalam bidang manajelmeln keluangan, 

lelbih telpatnya yang belrkaitan delngan dampak prolfitabilitas, ukuran pelrusahaan, 

dan Asselts Tangibility telrhadap Lelvelragel. Sellain itu, pelnellitian ini bisa 

melmbelrikan tambahan bahan relfelrelnsi pelnellitian. 

2. Praktis 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis belrharap untuk dapat belrkolntribusi telrhadap 

praktisi, selpelrti caloln invelstolr ataupun invelstolr keltika melngambil kelputusan 

invelstasi dan kelmungkinan belsar akan melndapat manfaat dari idel-idel yang 

dihasilkan ollelh pelnellitian ini. Telmuan pelnellitian harus melngungkapkan ellelmeln 

apapun yang belrdampak pada lelvelragel pelrusahaan. Delngan melmiliki 

pelmahaman hubungan diantara Lelvelragel yang telrjadi pada pelrusahaan 

manufaktur delngan Prolfitabilitas, Ukuran Pelrusahaan, dan Asselts Tangibility. 
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